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penurunan,daya dukung tanah, 
penggulingan, dan pergeseran. Analisis 
stabilitas merupakan salah aspek yang tidak 
boleh diabaikan, karena stabilitas dinding 
penahan sangat mempengaruhi usia desain 
din ding penahan itu sendiri 
(Sudarmanto, 1992). 
Pada pembangunan Terintegrasi Anjungan 
Cerdas di Kecamatan Mendoyo terdapat 
item pekerjaan pembangunan struktur 
dinding penahan tanah,dimana dinding 
penahan tanah tersebut menggunakan 
pasangan batu kali yang berfungsi untuk 
menahan tekanan tanah yang berada di 
atasnya. 
1.2. Rurnusan Masalah 
Berapa dimensi yang diperlukan untuk 
merencanakan dinding penahan tanah pada 

IPENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dinding penahan tanah merupakan 
komponen struktur bangunan yang penting 
untuk tanah berkontur atau tanah yang 
memiliki elevasi berbeda. Secara singkat 
dinding penahan tanah merupakan dinding 
yang di bangun untuk menahan massa tanah 
di atas struktur atau bangunan yang di buat. 
Pembangunan dinding penahan tanah harus 
berdasarkan analisis stabilitas dan faktor 
keamanan. Kegagalan struktur dinding 
penahan tanah dapat berakibat fatal yang 
menyebabkan kerugian harta benda dan 
hilangnya korban jiwa. Dinding penahan 
tanah dapat di katakan aman apabila dinding 
penahan tersebut telah di perhitungkan 
faktor keamananya, baik terhadap bahaya 

Dinding penahan tanah adalah suatu bangunan yang berfungsi untuk menstabilkan 
kondisi tanah tertentu pada umurnnya dipasang pada daerah tebing yang labil. Jenis kosntruksi 
adalah pasangan batu dengan mortar, pasangan batu kosong, beton, kayu dan sebagainya. Fungsi 
utama dari konstruksi penahan tanah adalah menahan tanah yang berada dibelakangnya dari 
bahaya longsor akibat benda-benda yang ada di atas tanah (perkerasan & konstruksi jalan, 
jembatan, kendaraan dll), berat tanah dan berat air (tanah). Konstruksi dapat dikonstribusikan 
jenis klasik yang merupakan konstruksi dengan mengandalkan berat konstruksi untuk melawan 
gaya-gaya yang bekerja. Berdasarkan cara untuk mencapai stabilitasnya, maka dinding penahan 
tanah digolongkan sebagai berikut :Dinding gravitasi, Dinding penahan kantilever,Dinding 
conterfort, Dinding butters, Abutment jembatan, 

Penelitian ini adalah perencanaan dimensi dinding penahan tanah pada proyek 
pembangunan terintegrasi anjungancerdas di kecamatan mendoyo. Hasil perhitungan akan dicek 
kembali dengan angka keamanan yang ditetapkan dengan menggunakan teori rankine dan teori 
coloumb dengan menggunakan data tanah hasil uji laboratorium. Pengumpulan data dilakukan 
dua cara yaitu pengumpulan data primer dengan cara mengambil sampel tanah dan menguji 
sampel tanah di laboratorium, data sekunder dilakukan dengan wawancara untuk melengkapi 
data-data yang dibutuhkan dalan perhitungan dinding penahan tanah. 

Hasil analisis desain dimensi dinding penahan tanah batu kali adalah setinggi 8,319 
meter, perencanaan awal setinggi 7 ,319 meter. Lebar bawah adalah 3 meter, sedangkan pada 
design awal lebar bawah hanya 0,75 meter. Dari hasil perhitungan dimensi dinding penahan tanah 
didapat besarnya daya dukung tanah adalah 321,372 kN/m2, hasil tersebut lebih kecil dari daya 
dukung tanah yang dijinkan sebesar 7 59 ,893 kN /m 2. gaya geser adalah 2,01 dan gaya guling 
adalah 5,19, dimana dimensi tersebut sudah melebihi syarat minimum yang harus didapat adalah 
2 untuk gaya geser dan gaya guling . 
Kata Kunci : Dinding penahan tanah, gaya guling, gaya geser, daya dukung tanah 

ABSTRAK 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Hindu Indonesia 
madenovia(ii-2:mail.com, gussutari:i)vahoo.co.id 

Made Novia Indriani, I Nyoman Suta Widnyana, I Putu Agus Ardika 

PERENCAl'\1A.AN DIMENSI DINDING PENAHAN TANAH PADA TAl'\1AH LEMPUNG 
(Studi Kasus: Dinding Penahan Tanah Proyek Pembangunan Terintegrasi Anjungan Cerdas 

Di Kecamatan Mendoyo) 

Vol. 010 - No. 02 - Oktober 2017 



79 

seperti: 
1) Gaya vertikal akibat berat sendiri 

dinding penahan tanah 
2) Gaya luar yang bekerja pada dinding 

penahan tanah 
3) Gaya akibat tekanan tanah aktif 
4) Gaya akibat ~-~~~1:.:anah pasif 

,-··--·-"·---~- ·f\~-{rT-c 1 r-·~· 
~ .... - ....., . ._..... -- .. .-.--~·-·· ... 

,o-=--=·""'r"=,!-~ _. ~ 

--c:<>=¥,;. ::g;i~- \-~~=-. >~, 
--·----~ 

~--- \·-:-- - _:- _ 

1~~§ t~L l~ :.re:"'· - l}~:.::-~:::;=-q- 
Gambar 2.9 Tegangan terhadap dinding 

2.2 Tekanan Tanah Lateral 
Untuk merencanakan bangunan 

penahan tanah, sering didasarkan atas 
keadaan yang meyakinkan keruntuhan total 
tidak akan terjadi. Gerakan beberapa 
centimeter sering tidak begitu penting 
sepanjang ada jaminan bahwa gerakan 
gerakan yang lebih besar lagi tidak akan 
terjadi. Dalam perencanaan dinding 
penahan, biasanya dilakukan dengan cara 
menganalisis kondisi-kondisi yang akan 
terjadi pada keadaan runtuh, kemudian 
memberikan factor aman yang cukup yang 
dipertimbangkan tehadap keruntuhan 
terse but. 

Analisis tekanan tanah lateral 
dit_injau pada kondisi keseimbangan plastis, 
yaitu pada saat masa tanah pada kondisi 
tepat akan runtuh (rinkine, 1857). 
Kedudukan keseimbangan plastis ini hanya 
dapat dicapai bila terjadi diformasi yang 
cukup pada massa tanahnya. Besar dan 
distribusi tekanan tanah adalah fungsi dari 
perubahan letak ( displacement) dan 
regangan (strain). 

Untuk mempelajari kondisi 
keseimbangan plastis ditinjau kondisi 
tegangan yang di tunjukan oleh lingkaran 
lingkaran Mohr dalam gambar 2 .1 Oa. dalam 
gambar ini, setiap lingkaran dan memenuhi 
persyaratan keseimbangan elastic denzan 
satu dari tegangan utamanya (al atau ~3) 
s_ama dengan OP. Disini hanya terdapat 2 
lingkaran mohr melalui P yang 
menyinggung garis selubung kegagalan. 
Kedua lingkaaran ini mewakili kondisi 
keseimbangan plastis tanah. 

Kondisi-kondisi plastis bekerja pada 
suatu elemen tanah diperlihatkan dalam 

II TINJAUAJ."l PUSTAKA 
2.1 Dinding Penahan Tanah 
Dinding penahan tanah merupakan 
komponen struktur bangunan penting utama 
untuk jalan raya dan bangunan lingkungan 
lainnya yang berhubungan tanah berkontur 
atau tanah yang memiliki elevasi berbeda. 
Secara singkat dinding penahan tanah 
merupakan dinding yang dibangun untuk 
menahan massa tanah di atas struktur atau 
bangunan yang dibuat. 

Dari jenis dinding penahan tanah 
yang ada diatas, yang digunakan sebazai 
simulasi untuk mengontrol gaya-g:ya 
dalam pada dinding penahan tanah yaitu 
dinding yang terbuat dari beton/talud beton 
atau dinding kantilever yang terbuat dari 
beton bertulang dikarenakan di bidang 
konstruksi yang memanfaatkan sifat 
kantilevemya untuk menahan massa tanah 
yang ada di belakang dinding dan beton 
merupakan bahan komposit dari aggregate 
bebatuan dan semen sebagai bahan 
pengikat, yang dapat dianggap sebagai 
sejenis pasangan bata tiruan karena beton 
memiliki sifat yang hampir sama dengan 
bebatuan dan batu bata (berat jenis yang . . a 
tertinggi, kuat tekan yang sedang dan kuat 
Tarik yang kecil). Beton dibuat dengan 
pencampuran bersama semen kering dan 
aggregate dalam komposisi yang tepat dan 
kemudian ditambah dengan air, yang 
menyebabkan semen mengalami hidrolisasi 
dan kemudian seluruh campuran berkumpul 
dan mengeras untuk membentuk sebuah 
bahan dengan sifat seperti bebatuan. Beton 
mempunyai satu keuntungan lebih 
dibandingkan dengan bebatuan, yaitu 
bahwa beton tersedia dalam bentuk semi 
cair selama proses pembangunan. 

Tiap potongan dinding horizontal 
akan menerima gaya-gaya seperti terlihat 
pada Gambar 2.9, maka perlu dikaitkan 
stabilitas terhadap gaya-gaya yang bekerja 

proyek Pembangunan Terintegrasi Anjungan 
Cerdas di Kecamatan Mendoyo? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk Mengetahui dimensi yang diperlukan 
dalam merencanakan dinding penahan tanah 
pada proyek Pembangunan Terintegrasi 
Anjungan Cerdas di Kecamatan Mendoyo 
1.4. Batasan Masalah 
Tidak menghitung material-material bahan 
pada pekerjaan dinding penahan tanah. 

Vol. 010 - No. 02 - Oktober 2017 



Keterangan : 
IM = Jumlah dari momen-momen yang 

menyebabkan struktur terguling 
dengan titik pusat putaran di 
titik 0. IM disebabkan oleh 
tekanan tanah aktif yang 
bekerja pada elevasi H/3. 

IMH = Jumlah dari momen-momen yang 
mencegah struktur terguling 
dengan titik pusat putaran di titik 
0. LMH merupakan momen 
momen yang disebabkan oleh 
gaya vertikal dari struktur dan 
berat tanah diatas struktur. Nilai 
angka keamanan mmimum 
terhadap geser dalam 
perencanaan digunakan adalah 
1,3. (Suryolelono, 1994) 

2.3.2 Ketahanan Terhadap Geser 
Gaya aktif tanah (Ea) selain 

menimbulkan terjadinya momen juga 
menimbulkan gaya dorong sehingga 
dinding akan bergeser, bila dinding 
penahan tanah dalam keadaan stabil, maka 
gaya-gaya yang bekerja dalam keadaan 
seimbang (IF=O dan IM=O). Perlawanan 
terhadap gaya dorong ini terjadi pada 
bidang kontak antara tanah dasar pondasi. 
(Sumber: Suryolelono, 1994) 

...... (2.28) 

tanah itu sendiri, secara umum 
pemampatan atau penggunaan bahan 
dalam konstruksi dinding penahan tanah 
yang berarti memberikan perkuatan pada 
massa tanah, memperbesar timbunan di 
belakang dinding penahan tanah. 
Perkuatan ini, juga mengurangi potensi 
gaya lateral yang menimbulkan 
perpindahan kearah horizontal dari pada 
dinding tersebut sebagai akibat adanya 
beban vertikal yang dipindahkan menjadi 
tekanan horizontal yang bekerja 
dibelakang dinding penahan tanah atau 
biasa dikenal sebagai tekanan tanah aktif. 
(Suryolelono, 1994). Analisis yang perlu 
dilakukan pada konstruksi dinding penahan 
tanah adalah: 
2.3.1 Kestabilan Terhadap Guling 

Kestabilan struktur terhadap 
kemungkinan terguling dihitung dengan 
persamaan berikut: 

~M 
SFguling = "M 2". 2 ~ H 
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2.3 Stabilitas Dinding Penahan Tanah 
Tekanan tanah dan gaya-gaya yang 

bekerja pada dinding penahan tanah sangat 
mempengaruhi stabilitas dinding penahan 

untuk teori tekanan 4) Bidang longsor 
tanah pasif 

K0 = 1 - sirub 
(2.27) 

Gambar 2. l O konsep keseimbangan elastis 
dan plastis 
1) Tegangan-tegangan sebelum tuntuh 

(elastic) dan saat runtuh (plastis) 
2) Kondisi awal dengan tegangan sel OP 
3) Bidang longsor untuk teori tekanan 

tanah aktif 

l<) (b) 

-r 
I 

,.., 

Gambar 2.lOb. elemen tanah mula-mula 
dipengaruhi oleh tegangan-tegangan utama 
a 1 =OP dan a3=0R. Jika tekanan vertikal 
OP di tahan tetap dan tekanan lateral 
ditambah sampai bahan mengalami 
keruntuhan pada kedudukan OS (Gambar 
2.lOd), tegangan menjadi berotasi sehingga 
tegangan utama mayor menjadi OS. Pada 
kondisi ini lingkaran Mohr akan lewat P 
dan S dan bidang kegagalan dalam Gambar 
2.1 Od membuat sudut 45°- ~/2 dengan 
bi dang horizontal. Gambar 2 .1 Od 
menunjukan kondisi permukaan bidang 
longsor akibat geser pada teori tekanan 
tanah pasif. 

Jika pada kondisi Gambar 2.1 Ob, 
tekanan arah lateral dikurangi sampai 
menjadi QP, maka keruntuhan tanah akan 
terjadi, karena lingkaran QP menyinggung 
garis selubung kegagalan. Disini, tegangan 
OP adalah tegangan mayor dan bidang 
keruntuhan akan membentuk sudut 45°+ 
~/2 terhadap bidang horizontal (Gambar 
2. lOc). kondisi ini mennunjukan kondisi 
permukaan longsor akibat geser pada teori 
tekanan tanah aktif. (Hari Christday 

Ha<dT::~~- 
~· . 
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Gambar 2.14 Hubungan cp danNy, Ne, Nq 
(Terzaghi, 1943) 
Table 2.1 Nilai-nilai faktor kapasitas dukung 
tanah Terza~hi 

~m,~~ .:.~ t~ "- /1, I I !...!-+- 
,, --- -,--N; :;p-r 111., 

N, " 
-, . I A f j I 11 
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untuk merumuskan persamaan kapasitas 
dukung tanah, namun seluruhnya hanya 
merupakan cara pendekatan untuk 
memudahkan hitungan. Persamaan- 
persamaan yang dibuat di kaitkan dengan 
sifat-sifat tanah dan bentuk bidang geser 
yang terjadi saat keruntuhannya. (teori 
Terzaghi) 
Rumus persarnaan umum beban ultimit 
persatuan luas : 
qu = c. N, + P0• Nq + 0,5. y. B. Ny ... (2.36) 
Keterangan: 
Qu = kapasitas dukung ultimit 

C = kohesi (kN/m 2) 

Po = DfY = Tekanan overburden (kN!m2) 
Df = kedalam fondasi (m) 

Y = berat volume tanah (kN/m3) 
B = lebat fondasi (m) 

y, Ne, Nq = factor kapasitas dukung 
tanah (fungsi cp) 

Nilai-nilai dari Ny, Ne, Nq dalarn 
bentuk grafik yang diberikan Terzaghi dapat 
dilihat pada Gambar 2.10 sedang nilai-nilai 
numeric-nya ditunjukan dalam Table 2 1 

~ 

SF _ qultimite (2 "'5) 
dayadukung - qmax . .) 

Nilai minimum dari angka keamanan 
terhadap daya dukung yang biasa digunakan 
dalarn perencanaan adalah 3. 
2.3.4 Kapasitas Dukung Tanah 

Analisis kapasitas dukung tanah 
mempelajari kemampuan tanah dalam 
mendukung beban fondasi yang bekerja 
diatasnya. Fondasi adalah bagian dari 
struktur yang berfungsi meneruskan 
beban akibat berat struktur secara langsung 
ketanah yang terletak dibawahnya. 

Banyak cara yang telah dibuat 

rum us 

Gambar 2.13 Perlawanan gaya dorong 
(Ea) pada dinding bidang kotak antara 
dasar dinding penahan tanah dan tanah 
dasar pondasi. 

2.3.3 Daya Dukung Ijin Dari Tanah 
Tekanan yang disebabkan oleh gaya 

gaya yang terjadi pada dinding penahan ke 
tanah harus dipastikan lebih kecil dari 
daya dukung ijin tanah. Penentuan daya 
dukung ij in pada dasar dinding 
penahan/abutmen dilakukan seperti dalam 
perencanaan pondasi dangkal. 
Eksentrisitas dari gaya-gaya ke pondasi 
seperti terlihat pada gambar 2.4 dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 
Eks=(0,5.B)-x .. .. .. .. .. .. .. . (2.33) 
Tekanan ke tanah dihitung dengan rumus: 

zv 
qmax = -B- (2.34) 

3(3-e) 

Keterangan: 
e eksentrisitas 
B = alas pondasi dinding penahan tanah 
~ = tekanan 
Jika nilai eks > B/6 maka nilai o akan lebih 
kecil dari 0. Hal tersebut adalah sesuatu 
yang tidak diharapkan. Jika hal ini terjadi 
maka lebar dinding penahan B perlu di 
perbesar Angka keamanan terhadap tekanan 
maksimum ke tanah dasar dihitung dengan 

r;;_,;_• 
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(2.39) 

Kapasitas dukung ijin (allowable 
bearing capacity) adalah besamya intensitas 
beban neto maksimum dengan 
mempertimbangkan besamya kapasitas 
dukung, penurunan dan kemampuan struktur 
yntuk menyesuaikan terhadap pengaruh 
penurunan tersebut. 
2.3.4.8. Faktor aman (F) 

Faktor aman (F) dalam tinjauan 
kapasitas dukung ultirnit neto didefinisikan 
sebagai (Sumber: Hary Christady 
Hardiyatmo, 2007): 
F = qun = qun-Y·Dt 

qn q-y.Dt 

'z.3.5 Tegangan Tarik Pada Dinding 
Pasangan Batu 
Prinsip yang digunakan untuk 

menentukan besamya tegangan pada 
dinding pasangan batu sama seperti 
menentukan tegangan pada tanah dasar 
dirnana tegangan pada bidang horisontal 
dihitung dengan rumus : 

2.3.4.2. Kapasitas dukung ultirnit 
(ultimit bearing capacity) (qu) 

Kapasitas dukung ultimit (ultimit 
bearing capacity) adalah bagian maksimum 
persatuan luas yang masih dapat didukung 
oleh fondasi, dengan tidak terjadi 
kegagalan geser pada tanah yang 
mendukungnya. Besamya beban yang 
didukung, termasuk beban struktur, bebal 
pelat fondasi, dan tanah urug diatasnya. 
2.3.4.3. Kapasitas dukung ultimit neto 

(net ultimate bearing capacity) 
(qun) 
Kapasitas dukung ultimit neto 

(net ultimate bearing capacity) adalah nilai 
intensitas beban fondasi neto di mana tanah 
akan megalami keruntuhan geser, dengan : 
qun = qu -y. Df (2.37) 
keterangan : 
qun kapasitas dukung ultirnit neto 

(t/m2) 

qu = kapasitas dukung ultirnit (t!m2) 
2.3.4.4. Tekanan fondasi total (total 

foundation pressure) (q) 
Tekanan fondasi total (total 

foundation pressure) atau intensitas 
pembebanan kotor (gross loading intensity) 
adalah intensitas tekanan total pada tanah 

'---'------'--'-'-'-..____:z_. _ _.__.1,;::t....1... __ _,__---1'\.::eterangan : 
Sumber: (Terzaghi, 1943) 
2.3.4.1. Tekanan overburden total qn = tekanan fondasi neto (t!m2) 

(total overburden pressure)(p) 2.3.4.6. Kapasitas dukung perkiraan 
Tekanan overburden total (total overburden (presumed bearing capacity) 
pressure) adalah intensitas tekanan total Kapasitas dukung perkiraan 
yang terdiri dari berat material diatas dasar (presumed bearing capacity) adalah 
fondasi total, yaitu berat tanah dan air intensitas beban neto yang dipandang 
sebelum fondasi dibangun. memenuhi syarat untuk jenis tanah tertentu 

untuk maksud perancangan awal. Nilai 
tertentu tersebut didasarkan pada 
pengalaman local, atau dengan hitungan 
yang diperoleh dari pengujian kekuatan 
atau pengujian pembebanan dilapangan, 
dengan memperhatikan faktor aman 
terhadap keruntuhan geser. 
2.3.4. 7. Kapasitas dukung IJlil 

(allowable bearing capacity) 
(qa) 
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0 5 1, 0, 5, 1,0 0 asar fondasi, sesudah struktur selesai 
0 0 7 an gun dengan pembebanan pen uh. 

5 7 1,4 an-bebannya termasuk berat kotor 
1, 0, 6, dasi, berat struktur atas, dan berat 

1 7 6 5 7 1,9 Oj& or tanah urug termasuk air diatas dasar 
0 po dasi. 

3 2, 1, 8, 2,7 o~ .4.5. Tekanan fondasi neto (net 
1 7 2 0 foundation pressure) (qn) 
5 9 3,9 1,7 Tekanan fondasi neto (net 

4, 2, 9, Jo ndation pressure) untuk suatu fondasi 
2 6 4 5 7 5,6 3te entu adalah tamabahan tekanan pada 
0 da ar fondasi, akibat beban mati dan beban 

7, 5, 11, 8,3 5)i1 up dari struktur. Bila dinyatakan dalam 
2 2, 4 0 8 pe samaan, maka: 
5 9 11,7 9 = q-y. Df ············ (2.38) 
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Sumber : Basil Analisis (2017) 

Diameter Contoh 5cm 
Tinggi Contoh 10 cm 

Luas Mula - mula 19.635 cm" 

Volume Contoh 196.350 cm3 

Berat Contoh 255.50 gr 
Berat Volume 1.301 gr/crrr' 

Kuat Tekan (qu) 0.380 kg/cm2 

Kadar Air (w) 30.00 % 

Sudut (a) 55 ° 
Sudut Geser ( cp) 20 ° 
Kohesi (Cu) 0. 190 kg/crrr' 
Kalibrasi Alat 0,14443(b) + 0,49347 

Lanjutan tabel 4.1 

Waktu Pemcndekan Tanah uas Tar1i0,im! Tana Be ban Tckanan 

Me nil Pcm~mnl La= 1«' IRcg,ng;m Koreksi lwsdi- Pcrnbacaan BeOJn P p 
Detil: arl:,p(a) (<ml ,=6l. 1., koreksi arl:,ji(b) (kg) 

A-~-;- 
. 

('·'.) 
., 

I 01 00001 0.000 1.000 19.635 0 0.4931 0.02; 
50' o.;001 0.500 0.995 19.734 101 l.9Jil 0.099 

1001 1.0001 1.000 0.990 19.833 241 3%0! 0.20:! 
2001 2.0001 2.C.00 0.9SIJ 20.036 lll 5.5491 0.:!83 

5 3001 3.0001 3.00J 0.970 20.242 431 6.)0l 0.341 
6 4001 4.0001 40001 0.960 l0.453 ,11 7.,121 0.371 
1 5ool ;oool 5.000 0.9\C l0.668 431 6.iOII 0.341 

6001 6.0001 6.000 0.940 l0.888 iol 48261 0.246 

IV. ANALISIS HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
4.1. Data Hasil Uji Laboratorium 

Berdasarkan hasil uji laboratorium di 
dapakan data sebagai berikut: 
4.1 Basil Data Pemeriksaan Tekanan bebas 

Garnbar 3 .1. Diagram Alir Kerangka 
Penelitian 

SELESAI 

KESIMPULAN 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

KONTROL DIMENSI TERHADAP GAYA 
GULING, GESER, DA YA DU KUNG T ANAH 

DAN TEGANGAN !JIN TANAH 

INPUT DIMENSI DINDING 
PENAlUN T ANAHJI 

PENGUMPULA DATA 

STUD I PUST AKA 

SURVEY LAPANGAN 

(2.40) (Ym.ax = LV (l + 6.eks) 
mm B - B 

Dinding pasangan batu dianggap 
aman jika tegangan minimum pada suatu 
bidang horizontal lebih besar atau sama 
dengan nol. 
III Metode Penelitian 
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Sumber : Hasil Analisis (2017) 

Ka= --- 

=-· 

4.4 Perhin 
Penaru Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Air 

Dinding 
Penahan 
Tanah (A) 

LANG KAH PERHITUNGAN SAT HAS IL KISARA..l"\f 
PENGUJIAN 

Berat Ring Wl gr 58,7 
Berat Cawan W2 gr 0 
Berat Ring + W3 gr 132,2 
Ca wan + Tanah 
Basah 
Berat Tanah W = W3-Wl-W2 gr 73,53 
Basah 
Volume Rino v cm3 49,85 b 

(Volume Tanah 
Basah) 
Berat Volume yb = W /V gr/cm3 1,475 
Tanah Basah 
Berat Ring + W4 gr 112,9 
Ca wan + Tanah 
Kerinz 
Berat Tanah Ws = W4-Wl-W2 gr 54,30 
Kering 
Berat Air Ww=W-Ws gr 19,24 
Kadar Air W = Ww/Ws x 100% % 35,44 O<w<- 
Berat Volume yd=yb/(l+w) gr/cm3 0,197 
Tanah Kering 
Has ii Pengujian Gs - 2,63 
Berat Jenis 
Volume Tanah Vs= Ws/Gs cm3 20,72 
Kerinz 
Volume Pori Vv=V-Vs cm3 29,13 
Deraat Keienuhan Vw=Ww/yw cm3 19,24 

Sr= VwNv x 100% % 66,04 0 'S Sr 'S 100 
Porositas N=VvNxl00% % 58,44 0 < n < 100 
Angka Pori e=VvNs - 1,41 O<e<- 

Sumber : Hasil Analisis (2017) 2 Tinggi di atas 481,9 cm 
4.2 Data Hasil survey lapangan muka au 
Berdasarkan Data Hasil survey lapangan tanah (H1) 
Din ding Penahan Tanah pada proyek .., Tinggi muka 250 cm .) 

Pembangunan Terintegrasi Anjungan air tanah (H2) 
Cerdas di Kecamatan Mendoyo adalah 4 Lebar pondasi 75 cm 
sebagai berikut: dinding 

penahan 
tanah (B) 

5 Tinggi total 731,9 cm 
din ding 

Tabel 4.3 Data Hasil Survey Lapangan penahan 
No Keterangan Nilai Satuan tanah (H) 

6 Be ban yang 40 kN 
I Le bar atas 40 cm bekerja (q) 
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85 
= 0,5. 19,24. 2,52 

2 Pp1= 0,5. Yw - H2 

T ekanan tanah pas if: 

1 = 60,125. - . 2,5 
3 

= 50,104 kNm 
Ma = Mal + Ma2 + Ma3 + Ma4 

= 239,846 + 56,465 + I 0,074 + 
50,104 
= 300,024 kNm 

4.4.2 Perhitungan tanah pasif 
Koefesien tekanan tanah pasif : 

2 0 cp 
Kp = tan (45 +2) 

( 
20° J = tan2 45+2 =2,01 

Pa =Pal+ Pa2 + Pa3 + Pa4 
= 122,364 + 45,172 + 3,905 + 
60,125 
=231,566 kN 

Momen aktif: 

M,, ~ P,, [ ( ! H,) + H, l 
= 122,364 . [ ( ~ 

. 5,819) + 2,5] 

= 239,846 kNm 
Ma2 =Paz· 0,5. H2 

= 45,172 . 0,5. 2,5 
= 56,465 kNm 

Ma3 =Pa3·[(~ ,H1)+H2] 

=3,905.[(~ .5,819)+2,5] 

= 10,074 kNm 
1 

Ma4 = Pa4 · - · H2 
3 

=45,172 kN 
2 

=0,5.Ka. Ysat.H2 
= 0,5. 0,49 . 2,55 . 2,52 
= 3,905 kN 

Pa4 = 0,5 . I-»: H/ 

= 0,5. 19,24. 2,52 
= 60,125 kN 

Tekanan tanah aktif: 
Pa1 = 0,5. Ka. yb. H/ 

= 0,5. 0.49. 14,75. 5,8192 
= 122,364 kN 

2 P a2 = Ka . y b . H2 

= 0,49. 14,75 . 2,52 

Sumber : Basil Analisis Agus Ardika 
(2017) 
4.4.1 Perhitungan tekanan tanah aktif 

Koefesien tekanan tanah aktif : 
1 - sine 2 cp 

Ka= tan (45--) 
1 + sine 2 

( 
20° J =tan ' 45 -2 = 0.49 

tan a esizn aru se azai er t : 
No Keterangan Nilai Satuan 

1 Le bar atas 40 cm 
Dinding 
Penahan Tanah 
(A) 

2 Tinggi di atas 581,9 cm 
muka air tanah 
(H,) 

3 Tinggi muka air 250 cm 
tanah (Hz) 

4 Le bar pondasi 300 cm 
dinding penahan 
tanah (B) 

5 Tinggi total 831,9 cm 
dinding penahan 
tanah (H) 

6 Be ban yang 40 kN 
bekerja ( q ) 

Gambar 4.3 Gaya-gaya yang bekerja pada 
dinding penahan tanah redesign 
Tabel 4.4 Dicoba dimensi dinding penahan 

hd b b i b iku 

p 1 

/ 

H1 

-- -0.40 

4.4 Perhitungan design Dinding 
Penahan Tanah 
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Sumber : Basil Analisis (2017) q,m 
F 

1 12,89. 7,4 + - 12,89.3.5,0 
2 

IG = 750,541 

2,8 3 

No. 

Leng an 
terhadap 

titik A 
(m) 

Berat Sendiri (kN) terhadap 

tl,ti~4b,375 kN/m2 

(~8!!itas d kung ultirnit neto : 
t-----t---------1------+--------l 

3. 2,5. 55 = 412,5 1 5 61.~75= qu - Po 
f----+----------+--' --+---'---==fl#J.,L,tj75 - 12,89 

2 Yi. I. 5,819. 55 = 1,73 276,83t; 427_ 85 kN/mz 
t-----+-2_7_6-'-,8_3_9 f------+-----1-~u=~l.l;!1dasi neto : 

0,4. 5,819. 55 
128,018 

1 = c. Ne+ Po . Nq + - . y . B. Ny 
2 

4.4.4 Kapasitas Dukung Tanah Design 
Baru 

Kapasitas dukung ultirnit: 
1 

qu= c · Ne+ Po · Nq + - . Y . B . 
2 

Ny 
Ne, Nq, Ny= faktor kapasitas dukung tanah 

(fungsi <p). <p = 20° 
Diambil dari grafik yang diberikan 

Terzaghi dapat dilihat pada Gambar 
2.10 

Ne = 17,7 
Nq = 7,4 
Ny = 5,0 
Po = Dt. y = 1. 12,89 = 12,89 kN/m2 

qu 

-- 1.73-- 
--- 2. 8 ·---- 

Gambar 4.4 Perhitungann Berat Sendiri 
Konstruksi Terhadap Titik A 

Sumber : Basil Analisis 

-- 1.5 -- 

2 

6.391 

------0.4-0 

13, 
/ \ I 

// \/ 
, v 

/"-.. / A 
/ 2"--.,/ /\ 

/ -: ,,,~ f \ / .- I i / / \ 

£./ '""!' r·- ... ~--~ ... - _ . .,,-- .. -- 
1 1 .>- .. 
L~ - __ ,,__, -··---------. -- ·- .. -- 

= 150,313 kNm 
= 2. Ppz. D1 
= 2 . 66,829. 1 
= 133,657 kNm 

1 
= 2.PP3• - .H2 

2 
= 2 . 7,969. _!__ . 2,5 

2 
= 19,922 kNm 

Mp = Mp1 + Mpz + MP3 

= 150,313 + 133,657 + 
19,922 
= 303,892 kNm 

3. Perhitungan Berat Sencliri Struktur 
Tabel 4.5 Berat sendiri konstruksi dengan 

tiniauan terhada titik A 

2 
1 . 2,5 = 2.60,125 

Momen pasif : 
1 MP1 = 2.PP1. - 
2 

= 60,125 kN 
- ' 2 - 0,5. y . Kp . D1 + 
2. c .ji<;.D1 
= 0,5. 12,89. 2,01. 12 

+ 2 . 1 9 . .../2,of. 1 
= 66,829 kN 

? 
= 0,5 · Ysat · B- 

= 0,5 . 2,55 . 2,s2 
= 7,969 kN 

PP = PP1 + Ppz + Pp3 

= 60,125 + 66,829 + 
7,969 
= 134,922 kN 
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SF 

SF 

tg 20 = 0,36 
2 Basil analisis Dimensi dinding penahan 

V.f +-::;- .c.B + Pp tanah batu kali design baru adalah setinggi 
-' 8,319 meter,lebar bawah untuk design baru 
P0 adalah 3 meter dan lebar atas adalah 0,40 

_ meter. Dimensi dinding penahan tanah batu 
- kali design baru sudah memenuhi syarat 
7 5 0 5 41. 0 3 6 + 2 . 19. 3 + 13 4 ft\k{Qj' keamanan terhadap gaya guling 

' ' 3 '1(clfilfni. 5,19, faktor keamanan terhadap gaya 
geser adalah 2,0 I lebih besar dari pada 

231,566 angka keamanan yaitu 2 dan untuk daya 
dukung tanah adalah 321,3 72 hasil terse but 

= 2,01 > 2 --+ lebih kecil dari daya dukung tanah yang di 

87 

SF 

Sumber: Basil Analisis (2017) 

2.750,541 

3(%-0,171) 

= 321,372 kN/m2 < qa 
(AMAN) 

Stabilitas terhadap geser 
Gaya vertikal V = IG 
f= tg (p --+ 

Clmaks 

eijin = 1/6 . B = 1/6 . 3 = 0,50 
Jika e > eijin ; maka Clmaks = 

2.V 

m mg ena an ana atu a I 

DPT DPT 

Existing Design 
Baru 

Dimensi (tinggi 
7,319 m x 8,319mx x lebar) 

0,75 m 3m 

Kapasitas 
Dukung T anah 363,813 759,893 
(qa) kN/m2 kN/m2 

daya Dukung 
597,182 321,372 Tanah --- kN/m2 kN/m2 

SF Gaya Geser 1,28 2,01 

SF Gaya 1,88 5,19 Guling 

( ) 

< qa 3.1-e 

= 5,19 > 2 (AMAN) 
Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil perhitungan 
D' d. P h T h B K !' 

=0,171 750,541 

= Yi . B - EM = Yi . 3 - v 
1254,039 

1254,039 + 303,892 
300,024 

= 1254,039 kNm 

=IM+Mp= 
Ma 

SF 

I,M 
= 303,892 kNm 

= 300,024 kNm 

= 0,721 
593,276 

Kapasitas dukung ijin : 

qu 
qa = F 

440,375 
O,SSO = 759,893 kN/m2 

4.4.5 Faktor Keamanan Terhadap Kuat 
Dukung Tanah, Geser dan Guling 
Struktur Design Baru 
Tinjauan terhadap titik A. 
IM = 1254,039 kNm 
V = IG = 750,541 kN 
e 

(A1'1AN) 
Stabilitas terhadap guling 
Ma 

427,485 
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VPENUTUP 
1.1. Simpulan 
Hasil analisis Dimensi dinding penahan 
tanah batu kali design baru adalah setinggi 
8,319 meter,Iebar bawah untuk design baru 
adalah 3 meter dan lebar atas adalah 0,40 
meter. Dimensi dinding penahan tanah batu 
kali design baru sudah memenuhi syarat 
faktor keamanan terhadap gaya guling 
adalah 5,19, faktor keamanan terhadap gaya 
geser adalah 2,01 lebih besar dari pada 
angka keamanan yaitu 2 dan untuk daya 
dukung tanah adalah 321,372 hasil tersebut 
lebih kecil dari daya dukung tanah yang di 
ijinkan adalah 759,893. Karena gaya 
guling,gaya geser dan daya dukung tanah 
sudah memenuhi syarat,maka dinding 
penahan tanah design baru di nyatakan 
aman. 
1.2. Saran 
Dapat dilanjutkan dengan meneliti dinding 
penahan tanah batu kali dengan lokasi yang 
berbeda. 

ijinkan adalah 759,893. Karena gaya 
guling,gaya geser dan daya dukung tanah 
sudah memenuhi syarat,maka dinding 
penahan tanah design baru di nyatakan 
aman. 
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